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ABSTRAK

HERANIATI (G111 08 266). Peningkatan Daya Adaptasi Cekaman Salinitas
Benih Beberapa Varietas Padi dengan Teknologi Seed Priming Skala
Laboratorium. (dibimbing oleh KAIMUDDIN dan RINALDI SJAHRIL).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sumber Daya Hayati dan Bioteknolgi
Tanaman serta Laboratorium IImu dan Teknologi Benih Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini berlangsung dari Juni —
Agustus 2012, dan dilaksanakan dengan menggunakan rancangan faktorial dua
faktor dalam rancangan acak kelompok. Faktor pertama adalah varietas padi yang
terdiri 10 varietas, yaitu Inpara 2, Inpara 3, Inpara 5, Inpari 7, Cisantana,
Membramo, Mekongga, Situ Bagendit, Inpago 4, Limboto. Faktor kedua adalah
jenis halopriming yang terdiri dari 4 taraf, yaitu tanpa priming, priming larutan
NaCl 50 mM, 100 mM, dan 150 mM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi 150 mM mampu memperbaiki daya adaptasi cekaman salinitas. Selain
itu varietas Cisantana memberikan hasil mampu beradaptasi terhadap cekaman
dibanding dengan varietas lain. Adanya daya adaptasi perkecambahan terhadap
cekaman salinitas ditunjukkan dengan adanya interaksi yang positif antara
varietas dengan halopriming.

Kata Kunci : Varietas Padi, Salinitas, Priming
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beras merupakan komoditas strategis dalam perekonomian dan
ketahanan pangan nasional di Indonesia. Komoditas ini menjadi sumber
utama gizi dan energi bagi kebanyakan penduduk, sehingga stagnasi
peningkatan produksi beras di tanah air akan mempengaruhi stabilitas
nasional. Kebutuhan beras yang merupakan produk turunan padi (Oryza
sativa L.) di tanah air, setiap tahun cenderung meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk sebesar 1,49% per tahun dengan tingkat
konsumsi rata-rata 141 kg/kapita/tahun. Pada tahun 2005 kebutuhan beras
sekitar 53 juta ton gabah kering giling (GKG), dan diproyeksikan terus
meningkat sekitar 56 juta ton GKG pada 2010 ini dan akan mencapai angka
66 juta ton GKG pada 2025 (Anonim, 2005).

Tingginya tingkat kebutuhan beras nasional yang cenderung
meningkat setiap tahun tersebut menuntut upaya peningkatan produksi beras
yang signifikan. Walaupun Indonesia pada tahun 2008 dinyatakan kembali
mencapai swasembada beras setelah tahun 1984 dan 2004, dengan angka
produksi 60,33 juta ton GKG, dan berlanjut pada 2009 dengan angka prediksi
mencapai 63,84 juta ton GKG (Anonim, 2009), namun tantangan peningkatan
produksi beras di masa yang akan datang juga semakin meningkat. Hal ini

terkait dengan persaingan dalam pemanfaatan lahan-lahan produktif antara
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sektor pertanian dengan sektor lainnya, yang berakibat lahan tersebut
sebagian digunakan untuk berbagai keperluan di luar pertanian (Koto, 2005),
dan bergeser ke lahan marginal yang bermasalah dengan cekaman lingkungan
(abiotik), antara lain salinitas (Blum, 1988).

Lahan marginal memungkinkan untuk ekstensifikasi lahan-lahan
pesisir, yang mana daerah-daerah tersebut dipengaruhi oleh cekaman. Namun,
masih ada peluang bagi lahan ini untuk dimanfaatkan sebagai lahan produksi,
yang tentunya tanaman yang akan ditanam pada lahan tersebut mampu untuk
beradaptasi sesuai dengan kondisi lahan. Dan salah satu faktor penentu
keberhasilan tanaman adalah dari benih yang vigor. Dan salah satu metode
yang dapat digunakan untuk menghasilkan benih vigor yang bisa beradaptasi
dalam kondisi salin adalah dengan penerapan “ seed priming *.

Priming pada tanaman digambarkan sebagai salah satu dari aktivasi
berbagai respon pertahanan yang lebih cepat dan kuat terhadap cekaman
abiotik yang berulang (Conrath et al., 2006). Priming merupakan proses
dimana jejak cekam (stress imprint) dibuat, yaitu semacam bentuk memori
yang terjadi akibat adanya cekaman pada tanaman. Jejak cekam merupakan
suatu modifikasi biokimia atau genetik pada tanaman yang terjadi setelah
paparan cekaman yang mengakibatkan respon tanaman terhadap cekaman
menjadi berbeda dengan sebelumnya (Bruce et al., 2007).

Priming benih memiliki beberapa keuntungan baik langsung maupun
tidak langsung. Keuntungan langsung benih priming pada semua tanaman

seperti: pertumbuhan kecambah lebih cepat, lebih baik, lebih seragam,
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sulaman berkurang, lebih vigor, toleransi akhir lebih baik, pembungaan lebih
cepat, panen lebih awal dan hasil panen lebih tinggi. Sedang manfaat tidak
langsung seperti: tabur benih lebih awal, panen beberapa tanaman lebih awal,
dan peningkatan kemampuan pemanfaatan pupuk akibat resiko reduksi
tanaman terabaikan (Harris et al., 2001b). Benih priming dapat mereduksi
waktu perkecambahan dan meningkatkan keseragaman pertumbuhan
kecambah (Park et al., 1999 dan Arif, 2005).

Fase tanaman yang paling baik untuk priming adalah stadia imbibisi
dan metabolisme sebelum perkecambahan benih. Perkecambahan benih
merupakan prasyarat keberhasilan pertumbuhan tanaman selanjutnya, dan
sering digunakan di dalam berbagai pengujian dan seleksi untuk
mengidentifikasi genotipe toleran terhadap cekaman lingkungan (Blum et al.,
1980 dan Riadi, 2005). Penelitian toleransi perkecambahan benih terhadap
cekaman yang berkembang adalah teknik pengelolaan benih pada kondisi
osmotik (osmoconditioning) yang juga terkait sebagai priming (Heydecker et
al., 1975 dan Riadi, 2005). Teknik ini telah memberikan harapan dan hasil
yang tak terduga untuk pengembangan benih kelompok legum dan spesies
kehutanan yang toleran (Bradford, 1986), dan pengembangan benih ke arah
industri (Job et al.,, 2000). Beberapa penelitian tentang priming telah
memberikan harapan, namun masih banyak informasi yang harus digali
sebelum teknologi benih praktis ini rutin dilakukan (Knypl dan Khan, 1981).
Priming benih telah menunjukkan manfaat pada perkecambahan dan

pertumbuhan awal beberapa species (Bradford, 1986), dimana teknik ini
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dapat mereduksi waktu perkecambahan sehingga bisa lebih singkat dan
meningkatkan pertumbuhan seragam serta hasil tanaman
(Rao dan Sing, 1997, Park et al.,1999, dan Arif, 2005).

Beberapa perlakuan priming telah digunakan para peneliti dengan
hasil signifikan, di antaranya hidropriming dengan air destilasi dan
osmopriming dengan polyethylene glycol atau PEG (Arif, 2005), dan
halopriming dengan CaSO, atau CaCl, (Afsal et al., 2008). Adanya
kenyataan akan manfaat dan peran penting teknik priming ini dalam
pengembangan tanaman toleran terhadap cekaman lingkungan, memberikan
harapan untuk pengembangan padi di tanah air pada lahan-lahan marginal
dengan cekaman salin yang masih tersebar luas di tanah air, yakni sekitar
39,42 juta hektar rawa yang sebagian besar (62,7%) merupakan rawa pantai
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Anonim, 2006), dan sekitar satu
juta hektar lahan salin tersebut terdapat di Sulawesi Selatan, terutama di
daerah pesisir pantai seperti: Kabupaten Jeneponto, Bantaeng, Selayar,
Pangkep, dan Barru (Anonim, 2003).

Berdasarakan uraian di atas, maka penelitian tentang peningkatan
adaptasi dari beberapa varietas padi perlu dilakukan untuk menunjang

adaptasi padi pada tingkat lapangan.
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1.2 Hipotesis

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa priming akan
meningkatkan adaptasi tanaman terhadap cekaman salinitas. Selain itu,
varietas padi yang dipriming juga akan memberikan respon tertentu dan akan
memberikan interaksi antara kedua perlakuan.

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari pengaruh aplikasi teknologi
seed priming pada tingkat perkecambahan berbagai jenis varietas padi dengan
konsentrasi berbeda.

Kegunaan  dari  penelitian ini  diharapkan  bisa  untuk
diimplementasikan dalam pengembangan penelitian tentang seed priming,

khususnya pada tanaman padi.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Padi

Tanaman padi terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian vegetatif
yang berupa akar, batang dan daun dan bagian generatif berupa malai, bunga,
buah dan gabah (Anonim, 2006). Padi mempunyai sistem perakaran serabut,
dimana akar utama (primer) tumbuh dari kecambah biji dan akar lain yang
tumbuh di dekat buku disebut akar seminal. Akar padi tidak memiliki
pertumbuhan sekunder sehingga tidak banyak mengalami perubahan.
Fungsinya untuk menopang batang, menyerap nutrient dan air, serta untuk
pernapasan (Suparyono dan Setyono, 1993).

Batang tanaman padi bentuknya bulat berongga dan beruas-ruas. Pada
awal pertumbuhan ruas-ruas batang sangat pendek dan bertumpuk padat.
Batang memanjang serta berongga jika telah memasuki stadium reproduktif.
Oleh karena itu, stadium ini disebut juga stadium perpanjangan ruas. Padi
jenis unggul biasanya berbatang pendek atau lebih pendek daripada jenis
lokal (Suparyono dan Setyono, 1993). Ruas-ruas batang padi sebagian besar
kosong, hanya di bagian atas dekat buku yang berisi empulur yang lunak dan
berwarna putih. Panjang ruas-ruasnya tidak sama. Biasanya ruas pada bagian
batang bawah lebih kecil daripada batang bagian atas, dan warna bagian atas

kurang hijau. Beberapa jenis padi mempunyai ruas-ruas yang bergaris-garis
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merah atau lembayung, membentang dari buku ke buku dan letaknya sejajar
(Soemartono et al., 1990).

Daun tanaman padi tumbuh pada buku-buku dengan susunan
berseling. Setiap buku tumbuh satu daun yang terdiri dari pelepah daun (leaf
sheath), helaian daun (leaf blade), telinga daun (auricle), dan lidah daun
(ligula). Daun yang paling atas memiliki ukuran terpendek dan disebut daun
bendera (flag leaf). Daun ketiga dari daun bendera merupakan daun
terpanjang. Jumlah daun per tanaman tergantung varietas.

Organ generatif padi terdiri dari malai, bunga, dan buah padi (gabah).
Awal fase generatif diawali dengan fase primordial bunga yang tidak sama
untuk setiap varietas (Suparyono dan Setyono, 1993). Malai terdiri dari 8-10
buku yang menghasilkan cabang-cabang primer. Dari buku pangkal malai
umumnya hanya muncul satu cabang primer dan dari cabang primer tersebut
akan muncul lagi cabang-cabang sekunder. Panjang malai diukur dari buku
terakhir sampai butir gabah paling ujung. Kepadatan malai adalah
perbandingan antara jumlah bunga tiap malai dengan panjang malai
(Suparyono dan Setyono, 1993).

Bunga tanaman padi merupakan bunga yang mempunyai satu bakal
buah, 6 buah benang sari, serta dua tangkai putik. Bakal buah mengandung
air (cairan) untuk kebutuhan lodikula berwarna keunguan/ungu tua. Benang
sari terdiri dari tangkai sari, kepala sari dan kantung serbuk. Tangkai sari padi
tipis dan pendek, sedangkan pada kepala sari terletak kantung serbuk yang

berisi tepung sari (pollen). Lodikula merupakan daun mahkota yang telah
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berubah bentuk. Fungsinya untuk mengatur pembukaan bunga. Kantung
serbuk yang berisi tepung sari dapat terbuka, dan ini terjadi satu hari setelah
keluar bulir (Anonim, 2006).

Buah padi (gabah) terdiri dari bagian luar yang disebut sekam dan
bagian dalam yang disebut karyopsis. Sekam terdiri dari lemma dan palea.
Biji yang sering disebut beras pecah kulit adalah karyopsis yang terdiri dari

lembaga (embrio) dan endosperm (Suparyono dan Setyono, 1993).

2.2 Salinitas

Salinitas adalah kondisi terdapatnya garam-garam mineral dalam
konsentrasi berlebihan sehingga menekan pertumbuhan tanaman, dengan cara
merusak sel-sel yang sedang tumbuh sehingga pertumbuhan sel tidak
berlangsung dan membatasi suplai hasil-hasil metabolisme esensial bagi sel
(Harjadi dan Yahya, 1988). Bila konsentrasi garam cukup tinggi untuk
menurunkan potensial air dengan nyata sampai 0,5-1,0 bar atau 0.05-0.1 MPa
(>10" M) akan menimbulkan cekaman salinitas, sebaliknya bila konsentrasi
garam belum cukup untuk menurunkan potensial air dengan nyata (< 10 M)
maka disebut sebagai cekaman ion (Levitt, 1980). Salinitas pada lahan
disebabkan oleh pengaruh penyusupan air laut atau bersifat payau yang
mencapai daerah pesisir, mengandung garam dengan daya hantar listrik
(DHL) lebih dari 4 mmhos cm™, pH kurang dari 8,5 dan Na-dd kurang dari
15%, terjadi lebih dari 3 bulan dalam setahun dengan kadar natrium (Na)

dalam larutan tanah 8-15% (Widjaya-Adhi, et al., 1992 dan Noor, 2004).).
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Kondisi kegaraman atau salinitas juga sangat ditentukan oleh keadaan
musim atau curah hujan, ketinggian pasang atau lokasi wilayah dari sungai,
dan sistem pengelolaan air yang diterapkan. Kadar garam yang tinggi pada
tanah-tanah sulfat masam umumnya terjadi pada musim kemarau. Kadar
garam suatu daerah semakin turun dengan masa reklamasi yang semakin lama
(Noor, 2004). Selain itu, salinitas juga disebabkan oleh adanya pencucian
garam pada dataran tinggi ke dataran rendah melalui aliran permukaan dan
daerah lahan kering dengan curah hujan lebih rendah dari evapotranspirasi
(Levitt, 1980).

Kaddah et al., (1975), menyatakan bahwa adanya NaCl dapat
menyebabkan defisiensi K dan meningkatkan kandungan Na, Ca, Mg dan ClI
pada tanaman. Dengan demikian, toleransi pada garam nampaknya
berhubungan dengan ketidakmampuan tanaman yang rentan untuk
mengurangi pengangkutan ion ke pucuk dan sebaliknya tanaman tahan
menjaga konsentrasi yang rendah dari Na dan Cl dalam pucuk sementara
konsentrasi ion Na meningkat pada akar (Abel dan McKenzie, 1964,
Shannon, 1978, Johnson, 1991, McKimmie dan Dobrenz, 1991). Akibatnya,
pertumbuhan akar terganggu yang menyebabkan pula keseimbangan hara
dalam tanaman ikut terganggu (Shalhevet et al., 1995).

Tanaman yang tumbuh pada keadaan salin, termasuk padi akan
dihadapkan pada tiga macam cekaman, yaitu cekaman keracunan mineral
yang disebabkan oleh garam, cekaman air karena tekanan 0smosis

(osmoticum) dan gangguan nutrisi mineral dalam tanaman (Blum, 1988).
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Akibat cekaman salin, terjadi peningkatan kadar NaCl dalam air tanah yang
akan menurunkan potensial osmotik (Levitt, 1980), sehingga penyerapan hara
dan pengambilan air terhalang (efek osmotik) atau menyebabkan kerusakan
spesifik oleh ion-ion pada mekanisme metabolik (efek ionik), yang berakibat
pada pertumbuhan abnormal dan penurunan hasil pada tanaman (Pessarakli,
1991 dan Duan et al., 2004).

Tanaman yang tercekam mengalami pengaruh yang diawali oleh
pertumbuhan tunas dan daun berjalan lambat disebabkan oleh turunnya
potensial turgor daun, diikuti oleh penurunan sintesis dinding sel dan protein.
Penurunan potensial air jaringan menyebabkan pembelahan sel berjalan
lambat dan aktivitas enzim seperti nitrat reduktase mulai menurun. Stomata
mulai menutup diikuti dengan penurunan transpirasi dan asimilasi CO,, dan
akumulasi asam absisat. Jika cekaman berlanjut terus dan potensial air terus
menurun maka respirasi juga menurun, translokasi fotosintat dan sitokinin di
dalam daun menjadi besar. Aktivitas beberapa enzim hidrolisis meningkat
dan transpor ion menjadi lambat dan akhirnya akumulasi protein dan CO,
menjadi sangat rendah atau nol (Hsiao, 1973 dan Riadi, 2005).

Menurut Bintoro (1990), tanaman yang toleran dapat berhasil
mengatasi cekaman salinitas antara lain dengan cara meningkatkan kadar zat
yang Dbersifat melindungi tanaman seperti dekstrosa atau gula total dan
menekan kadar zat yang bersifat meracuni seperti leusin, isoleusin, NHs,
tirosin, metionin, fenil dan alanin. Pertumbuhan tanaman di lahan yang

bergaram berhubungan langsung dengan ketahanan tanaman terhadap tekanan
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osmotik dan keracunan ion-ion spesifik, misalnya ion Na, Cl, dan SO,. lon-ion
tersebut bergerak menuju perakaran tanaman melalui aliran massa. Sebelum
mencapai ambang kritis, akumulasi ion masih dapat ditolerir tanaman sehingga

tidak terjadi efek toksik.

2.3 Priming Benih

Priming pada tanaman digambarkan sebagai salah satu dari aktivasi
berbagai respon pertahanan yang lebih cepat dan kuat terhadap cekaman
abiotik yang berulang (Conrath et al., 2006). Priming merupakan proses
dimana jejak cekam (stress imprint) dibuat, yaitu semacam bentuk memori
yang terjadi akibat adanya cekaman pada tanaman. Jejak cekam merupakan
suatu modifikasi biokimia atau genetik pada tanaman yang terjadi setelah
paparan cekaman yang mengakibatkan respon tanaman terhadap cekaman
menjadi berbeda dengan sebelumnya (Bruce et al., 2007).

Priming dapat dilakukan dengan aplikasi bahan priming secara
eksogen, seperti dengan perlakuan perendaman dengan air (hydropriming) (Rao
dan Sing, 1997, Harris et al., 2001a dan Rashid et al., 2002), dengan larutan
garam-garaman (halopriming) (Cayuela et al., 1996, Farhoudi dan Farzad, 2006
dan Afzal et al., 2008), dengan larutan polyethylene glycol atau PEG
(osmopriming) (Park et al., 1999, Gopping et al., 2000, Asraf et al., 2003, Basra
et al., 2003 dan Arif, 2005), dan larutan mannitol (Sarwar et al., 2006).

Priming benih memiliki beberapa keuntungan baik langsung maupun
tidak langsung. Keuntungan langsung benih priming pada semua tanaman

seperti: pertumbuhan kecambah lebih cepat, lebih baik, lebih seragam, sulaman
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berkurang, lebih vigor, toleransi akhir lebih baik, pembungaan lebih cepat,
panen lebih awal dan hasil panen lebih tinggi. Sedang manfaat tidak langsung
seperti: tabur benih lebih awal, panen beberapa tanaman lebih awal, dan
peningkatan kemampuan pemanfaatan pupuk akibat resiko reduksi tanaman
terabaikan (Harris et al.,, 2001b). Benih priming dapat mereduksi waktu
perkecambahan dan meningkatkan keseragaman pertumbuhan kecambah (Park
et al., 1999 dan Arif, 2005).

Priming benih dengan berbagai perlakuan, seperti hidropriming,
halopriming, osmopriming dan berbagai perlakuan lainnya telah dilakukan oleh
beberapa peneliti pada berbagai jenis tanaman baik pada uji laboratorium
maupun uji lapangan. Pada percobaan hidropriming, Harris et al. (2001a),
melaporkan bahwa priming benih jagung dalam air selama 16 atau 18 jam,
menunjukkan pengaruh signifikan pada sebelas percobaan dengan meningkatkan
produksi tambahan dari 0,3 hingga sekitar 1,4 ton/ha, sedang tiga percobaan
lainnya tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Rashid et al. (2002),
melaporkan bahwa perlakuan priming benih jagung dalam air selama 24 jam
sebelum ditanam di lahan salin tinggi (EC 8.0-12.0 dSm'1) dapat meningkatkan
total biomas, berat dan hasil tanaman.

Park et al. (1999), melaporkan efek osmopriming pada
perkecambahan dan pertumbuhan benih kedelai dengan polyethylene glycol
(PEG-8000) selama 3 hari pada suhu 25°C dan dikeringudarakan sebelum tanam,
dapat meningkatkan perkecambahan tanaman. Gongping et al. (2000), menguji

prime benih kedelai kultivar Hei Qi dalam larutan 20% PEG-6000 dan



26

menunjukkan hasil yang memuaskan terhadap persentase perkecambahan dan
indeks vigor tanaman. Asraf et al. (2003) menguji toleransi salinitas pearl millet
dalam larutan NaCl 150 mM , dan melaporkan bahwa perlakuaan PEG-8000 dan
pendinginan 5°C dapat meningkatkan persentase perkecambahan benih tetapi

tidak pada laju perkecambahan.
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BAB |11

BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sumber Daya Hayati dan
Bioteknologi Tanaman serta Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih,
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini

berlangsung dari Juni 2012 — Agustus 2012.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi dari 10
varietas, yaitu Inpari 7, Cisantana, Membramo, Mekongga, Inpara 2, Inpara 3,
Inpara 5, Situ Bagendit, Inpago 4, Limboto.

Bahan lain yang digunakan adalah NaCl (konsentrasi 50, 100 dan 150
mM), aquades, kertas buram, aquades, kertas tissue, aluminium foil, lap
kasar/halus, kantong saring. Peralatan yang digunakan berupa: ember, baki
plastik, cawan Petri, gelas piala, saringan teh, pinset, gunting, timbangan
digital, kamera digital, sprayer, mistar dan alat tulis menulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan faktorial dua
faktor dalam rancangan acak kelompok (RAK). Faktor pertama adalah
varietas padi (V), yang terdiri 10 varietas, yaitu Inpara 2 (V1), Inpara 3 (V2),
Inpara 5 (V3), Situ Bagendit (V4), Inpago 4 (V5), Limboto (V6), Inpari 7
(V7), Cisantana (V8), Membramo (V9), dan Mekongga (V10). Faktor kedua
adalah jenis halopriming yang terdiri dari 4 jenis, yaitu tanpa priming (HO),
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priming larutan setara dengan 50 mM NaCl (H1), priming larutan setara
dengan 100 mM NaCl (H2), dan larutan priming setara dengan 150 mM NaCl
(H3), sehingga terdapat 40 kombinasi perlakuan yaitu

V1HO V2HO V3HO V4HO V5H0 V6HO V7HO V8HO VI9HO V10HO
V1HI V2H1 V3H1 V4H1 V5H1 V6H1 V7H1 V8H1 VI9H1 V10H1
V1H2 V2H2 V3H2 V4H2 V5H2 V6H2 V/H2 V8H2 VI9H2 V10H2
V1H3 V2H3 V3H3 V4H3 V5H3 V6H3 V7H3 V8H3 VI9H3 V10H3

Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali sehingga terdapat 160 unit

percobaan.

3.4 Pelaksanaan
3.4.1 Uji Pendahuluan

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan lama
perendaman masing-masing varietas yang digunakan untuk tahapan
selanjutnya. Benih direndam dalam botol sesuai dengan perlakuan
halopriming. Setiap tiga jam diamati hingga munculnya radikel benih
sebagai tanda awal perkecambahan. Waktu yang dibutuhkan oleh radikel
ini untuk muncul kemudian dicatat sebagai petunujuk lama perendaman

pada tahapan penelitian sesungguhnya.

3.4.2. Priming Benih

Pada tahapan ini, masing-masing benih dimasukkan dalam kantong
kain dan direndam dalam wadah baskom yang berisi larutan NaCl sesuai

dengan konsentrasi masing-masing. Lama perendaman disesuaikan dengan
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lama perendaman masing-masing Vvarietas yang diperolen pada uji
pendahuluan. Setelah waktu priming selesai, benih dibilas dengan air dan
dikering udarakan pada ruang bersuhu kamar. Benih hasil priming dan
nonpriming dari setiap varietas diuji daya tumbuhnya dalam cawan Petri
dilapisi kertas saring yang diberi larutan NaCl 150 mM sebagai simulasi

kondisi salin. Setiap cawan Petri berisi 100 benih dan diulang 4 Kali.

3.5 Parameter Pengamatan

1. Lama perendaman (jam), sebagai dasar perlakuan lama perlakuan priming
(Jjam) dihitung berdasarkan pengamatan setiap 3 jam sebelum munculnya
radikel benih.

2. Panjang plumula (tunas) kecambah padi(cm), diukur mulai dari ujung tunas
hingga pangkal tunas pada umur 7 hari setelah dikecambahkan.

3. Panjang radikula (akar) kecambah padi (cm), diukur mulai dari ujung akar
hingga pangkal akar kecambah pada umur 7 hari setelah dikecambahkan.

4. Berat basah plumula (g), ditimbang sebanyak 100 plumula kecambah pada
hari ke 7 dengan menggunakan timbangan digital.

5. Berat basah akar (g), ditimbang sebanyak 100 plumula kecambah pada hari
ke 7 dengan menggunakan timbangan digital.

6. Berat kering plumula (g), ditimbang sebanyak 100 plumula kecambah
dengan menggunakan timbangan digital setelah dioven pada suhu 80° C

selama 2 hari
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7. Berat kering akar (g), ditimbang sebanyak 100 akar kecambah dengan
menggunakan timbangan digital setelah dioven pada suhu 80° C selama 2
hari

8. Persentase daya kecambah (%), dihitung dengan rumus :

Jumlah kecambah normal
% perkecambahan = x 100%
Jumlah benih yang dikecambahkan




4.1 Hasil

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1 Lama Perendaman (jam)

Hasil pengamatan lama perendaman disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Lama Perendaman Benih (jam)

Konsentrasi NaCl (mM)

Varietas

50 100 150
Situ Bagendit 51 60 66
Inpago 4 30 39 51
Limboto 27 30 39
Inpari 7 36 45 51
Cisantana 30 39 48
Membramo 36 51 51
Mekongga 36 39 54
Inpara 2 48 51 54
Inpara 3 33 39 54
Inpara 5 33 51 51

31
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Tabel 1 menunjukkan lama perendaman masing-masing varietas
pada uji pendahuluan. Hasil uji pendahuluan ini digunakan untuk proses
selanjutnya, yaitu masing-masing varietas dipriming dalam larutan NaCl

sesuai dengan lama perendaman yang diperoleh pada lama perendaman.

4.1.2 Panjang Plumula (cm)

Hasil pengamatan panjang plumula dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 1la dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara halopriming dan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap panjang
plumula.

Tabel 2 menunjukkan bahwa varietas Inpara 2 dengan perlakuan 50
mM NaCl (V1H1) memiliki panjang plumula tertinggi 3,09 cm dan tidak
berbeda nyata dengan V2H1, V7HO, V2H3, V10H2, V6H1, V7H1, V2H2,

V7H3, V6HO, dan V1H3.



Tabel 2. Rata-Rata Panjang Plumula (cm)
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Konsentrasi Varietas Padi
priming (mM) | Inpara2 | Inpara3 | Inpara5 Situ Inpago 4 | Limboto | Inpari7 | Cisantana | Membramo | Mekongga
(V1) (V2) (V3) Bagendit (V5) (V6) (V7) (V8) (V9) (V10)
(V4)

HO 1,31 Y| 2,13™ | 205™ | 1,98 1,1 2,60 *" 2,93 % 2,109 1,10 1,78 %
H1l 3,09° 3,062 1,50 %Y 2,44 " 2,02 2,75 %¢ 2,66 %7 2,06 %° 1,47 1,47
H2 2,54 | 2,64%9 [ 247" | 242% | 150 | 1,70% | 196" 1,58 %Y 1,79™ 2,76 %1
H3 2,60 % 2,91%¢ 2,00 2,18°°F 1,63 2,45°™ 2,61°%" 1,652°%Y 1,217 2,00

Keterangan : Angka yang masih diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 0,01
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4.1.3 Panjang Akar (cm)

Hasil pengamatan panjang akar dan sidik ragamnya disajikan pada
tabel lanjutan 2a dan 2b. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara halopriming dan varietas terhadap panjang akar berpengaruh sangat
nyata.

Tabel 3 menunjukkan bahwa varietas Inpago 4 pada perlakuan 50
mM NaCl (V5H1) memiliki panjang akar 4,45 cm dan tidak berbeda nyata

dengan perlakuan V7H2.



Tabel 3. Rata-Rata Panjang Akar (cm)

35

Konsentrasi Varietas Padi
priming (mM) | Inpara2 | Inpara3 | Inpara5 Situ Inpago 4 | Limboto | Inpari7 | Cisantana | Membramo | Mekongga
(V1) (V2) (V3) | Bagendit (V5) (V6) (V7) (V8) (V9) (V10)
(V4)
HO 1,79%% | 2,72°V | 2,89°P | 285° | 267°" | 2,58°%7 3,32"°¢ 3,34 "1 2,43 97 2,81
H1 295" | 299%™ [ 227%% | 279°" 4,45° 2,27 " 3,09 ™ 2,86 °7 2,43 97 2,86 ¢
H2 290°° | 316°" | 2,83° | 311°" 3,48° 2,60 Y 3,88° 2,18 3,00 ¥ 3,10 ™"
H3 254%% | 31279 | 2639 | 257°%7 3,44 | 2,08P7 2,99 ¢ 2,30 "* 2,49 7 2,14 ™*

Keterangan : Angka yang masih diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 0,01
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4.1.4 Berat Basah Plumula (g)

Hasil pengamatan berat basah plumula dan sidik ragamnya di sajikan pada
Tabel Lanjutan 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara
halopriming dan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah plumula.

Tabel 4 menunjukkan bahwa varietas Limboto dengan perlakuan 100 mM
NaCl (V6H2) memiliki berat basah plumula tertinggi (0,093 g) dan tidak berbeda

nyata dengan perlakuan V2H3, V7H2, V1H3, V7H1, V2H1, dan V3H1.



Tabel 4. Rata-Rata Berat Basah Plumula (g)

Konsentrasi Varietas Padi
priming (mM) Inpara 2 Inpara 3 Inpara 5 Situ Inpago 4 | Limboto | Inpari7 | Cisantana | Membramo | Mekongga
(V1) (V2) (V3) Bagendit (V5) (V6) (V7) (V8) (V9) (V10)
(V4)
HO 0,053™ | 0,060%° | 0,059™ [ 0,069°" | 0,066°%" | 0,052"* | 0,069%" | 0,062 1 0,055 " 0,043 **
H1 0,045°% | 0,078%° | 0,077*" | 0,064°™ | 0,064°" | 0,063°° | 0,079%*% | 0,048 "* 0,040 * 0,054 "
H2 0,063°7 | 0,066"* | 0,068° | 0061 | 0036° | 0093% | 0,088 0,021° 0,059 ™! 0,067 *¥
H3 0,087 *° 0,091° 0050'% | 0,056™ | 0,050 | 0,038*% | 0,073"9 0,035 * 0,031 7 0,048 ™*

Keterangan : Angka yang masih diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 0,01
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4.1.5 Berat Basah Akar (g)

Hasil pengamatan berat basah akar dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara halopriming dan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap berat
basah akar.

Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas Cisantana dengan perlakuan
150 mM (V8H3) memiliki berat basah akar tertinggi (0,100 g) dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan V7H1, V6H2, V2H3, V10H2, V6H1,

V8HO, V1H3, V5H0, V6HO0, V7H2, V5H1, dan V4HO.
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Tabel 5. Rata-Rata Berat Basah Akar (g)

Konsentrasi Varietas Padi
priming Inpara2 | Inpara3 | Inpara5 Situ Inpago 4 | Limboto | Inpari 7 | Cisantana | Membramo | Mekongga
(mM) (V1) (V2) (V3) Bagendit (V5) (V6) (V7) (V8) (V9) (V10)
(V4)
HO 0,042°™ [ 0,035™ | 0,049"" | 0,060%** | 0,063*" | 0,062%" | 0,022'™ | 0,065°%" 0,039™ [ 0,024
H1 0,024™™ [ 0,027™ | 0,026™ | 0,029™ | 0,060* | 0,066*¢ | 0,096 | 0,035™" 0,014 " 0,024 "™
H2 0,047%™ [ 0,015™ | 0,040™ | 0,038™ | 0,012™ | 0,092® | 0,062 | 0,012" 0,034 ™™ 0,081 1
H3 0,065%% | 0,085%° | 0,0259™ | 0,035™ | 0,024"™ | 0,013™ | 0,047%™ | 0,200° 0,027™™ | 0,020%™

Keterangan : Angka yang masih diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 0,01
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4.1.6 Berat Kering Plumula (g)

Hasil pengamatan berat kering plumula dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara perlakuan halopriming dan perlakuan varietas, perlakuan
varietas, dan perlakuan halopriming tidak berpengaruh nyata terhadap berat
kering plumula.

Grafik 1 menunjukkan bahwa varietas Limboto dengan perlakuan
150 mM (V6H3) memiliki berat kering plumula tertinggi (0,033 gram),
sedangkan varietas Inpago 4 dengan perlakuan 100 mM (V5H2) dan
perlakuan 150 mM (V5H3) serta varietas Cisantana dengan perlakuan 150

mM  (V8H3) memiliki berat kering tertinggi (0,008 gram).
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Grafik 1. Rata-Rata Berat Kering Plumula (g)
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4.1.7 Berat Kering Akar (g)

Hasil pengamatan berat kering akar dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara varietas dan halopriming berpengaruh sangat nyata terhadap berat
kering akar.

Grafik 2 menunjukkan varietas Cisantana dengan perlakuan 150 mM
NaCl (V8H3) memiliki berat kering  akar tertinggi (0,030 Q)
sedangkan  varietas Inpari 7  dengan perlakuan 150 Mm

(V7TH3) memiliki berat kering terendah (0,006 9)
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4.1.8 Persentase Daya Kecambah (%0)

Hasil pengamatan daya kecambah dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 7a dan 7b. Sidik ragam bahwa interaksi antara varietas
dan halopriming berpengaruh sangat nyata terhadap persentase daya
kecambah.

Tabel 6 menunjukkan bahwa varietas Inpara 3 dengan perlakuan O
mM (V2HO0) memiliki persentase daya kecambah tertinggi (98%) dan tidak
berbeda nyata terhadap V6H1, V10H1, V3H2, V7H2, V7H3, V7HO, V6HO,
V7H1, V10HO, V3H1, V8H1, V8HO0, V6H3, V3H3, VI9H2, V10H2, V5H1,
V3HO0, V8H2, V9H1, VIH3, VIHO, V10H3, V4H1, V8H3, V6H2, V4H2,

V5H2
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Tabel 6. Persentase Daya Kecambah (%)

Konsentrasi Varietas Padi
priming Inpara2 | Inpara3 | Inpara5 Situ Inpago 4 | Limboto | Inpari7 | Cisantana | Membramo | Mekongga
(mM) (V1) (V2) (V3) Bagendit (V5) (V6) (V7) (V8) (V9) (V10)
(V4)
HO 58.50 98.00 * 90.25%" | 79.25™ [ 69.25"" | 9575%9 | 96.00%" | 93.75* 89.00 *" 94,75 %
H1 79.25°" | 72.75Y" | 9450* | 8850*" | 9150%% | 9750 | 95.75*" | 94,50 %X 89.50 ** 96.50 *°
H2 76.259" | 68.00"" | 96.25%° 87.00 &% 84.25*" | 87.25%*" | 96.25*¢ 90.25%° 92.50 *° 92.00 *P
H3 73.00%" | 70.25Y" | 92.75°%" 77.75 "% 59.75Y" | 93.25%™ | 96.25%° | 88.50 *" 89.50 88.75 %

Keterangan : Angka yang masih diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 0,01
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4.2 Pembahasan

Interaksi antara varietas dan halopriming berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang plumula, panjang akar, berat basah plumula, berat basah
plumula, dan daya kecambah, namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat
kering plumula dan berat kering akar.

Lama perendaman masing-masing varietas memberikan hasil berbeda-
beda. Hai ini sesuai dengan pendapat Justice dan Bass (2002) bahwa setiap
benih memiliki kemampuan menyerap air yang berbeda-beda dalam periode
tertentu sehingga memiliki kadar air yang dapat mengakibatkan kemunduran
benih. Kadar air yang meningkat menyebabkan tingkat kemunduran benih
juga akan bertambah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas yaitu Inpara 2 dengan
konsentrasi 50 mM NaCl memiliki panjang plumula tertinggi (3,09 cm) dan
varietas Membramo dengan perlakuan non priming 0 mM memiliki panjang
plumula terendah (1,10 cm). Sedangkan varietas Inpago 4 dengan konsentrasi
50 Mm NaCl memiliki panjang akar tertinggi (4,45 cm) dan varietas Inpara 2
dengan perlakuan non primingmemiliki panjang akar terendah (1,79 cm). Hal
ini sesuai dengan pendapat Cheeseman (1988) dalam Muharram (2011) yang
menyatakan bahwa konsentrasi NaCl yang tinggi mengurangi pertumbuhan
tanaman, baik tunas maupun akar. Meskipun keracunan NaCl lebih terlihat
pada pucuk, tetapi juga terjadi pengurangan panjang akar akibat perlakuan
NaCl. Hal tersebut disebabkan karena sel-sel meristem akar sensitif terhadap

NaCl, sementara aktivitas mitosis sel-sel tersebut sangat tinggi untuk
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pertumbuhan akar. Sementara perlakuan non priming yang memberikan hasil
terendah pada panjang plumula dan panjang akar, diduga karena adanya
cekaman dalam media tumbuh dibandingkan dengan varietas yang
sebelumnya diberikan perlakuan priming. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bruce et al., (2007) yang menyatakan bahwa priming merupakan proses
dimana jejak cekam (stress imprint) dibuat, yaitu semacam bentuk memori
yang terjadi akibat adanya cekaman pada tanaman. Jejak cekam merupakan
suatu modifikasi biokimia atau genetik pada tanaman yang terjadi setelah
paparan cekaman yang mengakibatkan respon tanaman terhadap cekan -~
menjadi berbedaa dengangan sebelumnya.

Hal di atas juga menunjukkan bahwa perlakuan priming dapat
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya toleransi varietas padi pada
cekaman salinitas. Menurut Ashraf dan Foolad (2005) dalam Nurdiah (2013)
perlakuan priming pada benih merupakan salah satu alternatif meningkatkan
daya adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan tumbuh yang kurang
optimum. Peningkatan toleransi terhadap cekaman salinitas yang diperoleh
dari perlakuan priming merupakan hasil dari kapasitas penyesuaian osmotik
yang tinggi.

Pemberian larutan NaCl selama fase perkecambahan menyebabkan
tanaman mengalami cekaman salinitas. Tanaman yang tidak mampu
beradaptasi pada kondisi cekaman salinitas akan mengalami penghambatan
pertumbuhan  bahkan mati. Hal ini sesuai dengan pendapat

Haryadi dan Yahya, (1988) bahwa cekaman salinitas dapat menekan
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pertumbuhan tanaman dengan cara merusak sel-sel yang sedang tumbuh
sehingga pertumbuhan sel tidak berlangsung dan membatasi suplai hasil-hasil
metabolisme esensial bagi sel. Hossain et all., (2004) dalam Badron (2010)
menyatakan bahwa cekaman salinitas menyebabkan penyerapan hara dan
pengambilan air terhalang sehingga menyebabkan pertumbuhan abnormal dan
terjadi penurunan hasil.

Perlakuan priming (H) pada uji lanjut menunjukkan bahwa
perendaman dengan konsentrasi 150 mM memberikan hasil tertinggi pada
parameter berat basah akar dan berat kering akar. Hal ini disebabkan karena
perlakuan priming ini dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan
menginvigorasi benih sejak dini. Hal ini sejalan dengan pendapat
Park et al., (1999) dan Arif (2005) bahwa benih hasil priming dapat
mereduksi waktu perkecambahan, membantu pertumbuhan tanaman dan
meningkatkan keseragaman pertumbuhan kecambah.

Perlakuan varietas menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap
panjang plumula, panjang akar, berat basah plumula, berat basah akar, dan
daya kecambah. Hal ini diduga karena adanya perbedaan genetik antara
varietas yag digunakan. Setiap varietas memiliki potensi yang relatif sama
dengan varietas yag lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Welsh (1991),
bahwa genotipe suatu tanaman ditentukan oleh potensi genetiknya,
lingkungannya, dan interaksi antara potensi genetik dan lingkungannya. Sifat
genotipe yang berbeda akan memberikan tanggapan yang berbeda jika

ditanam pada lingkungan yang sama.
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Perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering
plumula dan berat kering akar. Hal ini diduga disebabkan oleh kemampuan
genotipe antar varietas memiliki karakter yang berbeda untuk menyesuaikan
dengan keadaan lingkungannya. Sehingga, pada keadaan lingkungan yang
sama fenotipe tanaman yang diekspresikan juga berbeda. Hal ini sesuai
dengan pendapat Welsh (1991), bahwa jika terdapat perbedaan antara kedua
individu pada lingkungan yang sama dan dapat diukur, maka perbedaan ini

berasal dari varietas genotipe tanaman tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Perlakuan priming menggunakan konsentrasi larutan NaCl 150 mM dapat
memperbaiki daya adaptasi padi terhadap cekaman salinitas

2. Varietas Cisantana setelah dipriming pada konsentrasi 150 mM memiliki
berat basah akar tertinggi (0.100 g), dan berat kering akar tertinggi (0.030
g). Sedangkan varietas Limboto setelah dipriming pada konsentrasi 100
mM memiliki berat basah plumula tertinggi (0,093 g) dan berat kering
plumula tertinggi (0,033 g) pada konsentrasi 150 mM.

3. Terdapat interaksi antara varietas dengan halopriming pada semua
parameter yang diamati, kecuali pada berat kering plumula dan berat
kering akar. Interaksi yang bersifat positif ini menunjukkan daya adaptasi

perkecambahan terhadap cekaman salinitas.

5.2 Saran

1. Perlakuan priming NaCl 150 mM dapat digunakan sebagai konsentrasi
priming benih padi dalam menghasilkan benih padi yang toleran terhadap

salinitas pada tahap perkecambahan
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap varietas Cisantana pada

kondisi salin tingkat lapangan.
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Kelompok | Kelompok 11 Kelompok 111 Kelompok IV
V6H2 V10H1 V3HO VIHO
V2H2 V5H2 V8H2 V3H1
V5H1 V7H3 V6HO V3H3
V5H3 V7HO V1H3 V8H2
V4H1 V5H0 V8H3 V2H1
V6HO V4H3 V6H2 V6H1
V8H3 V2H3 V7H1 V4H3
V5HO0 VIH1 V6H3 V8HO0
V1HO V1H1 VIH?2 V10H3
V1H3 V2H1 V10HO V7H?2
V5H2 V6H3 V1HO V3HO0
V7H1 V8HO V4H1 V6H?2
V3H1 V8H2 V4H3 V10HO0
VIH1 VIH2 V10H2 V5H3
V7H3 V10HO V3H2 V8H3
V1H2 V3HO VIH3 V4H2
V10H3 V5H1 V8HO V6H3
VIH3 VIHO VIHO V2H0
V10HO V3H3 V5H3 VIH?2
V2H1 V2H2 V3H1 V1H3
VIHO V2H0 V1H1 V2H?2
V7HO V5H3 V6H1 V3H2
V2HO0 V10H3 V2H3 V1H2
V1H1 V4H0 V5H0 V2H3
V4H3 V1H3 V8H1 V7H3
V10H1 V8H1 V2H1 V5H0
V6H?2 V3H1 V7HO V8H1
V4H2 V3H2 V1H2 V4H0
V8HO VIH3 V2H?2 V5H2
V6H3 V4H1 VIH1 V5H1
VIH?2 V8H3 V10H3 V4H1
V4H0 V1HO V5H1 V7HO
V8H1 V10H2 V5H?2 V10H1
V8H2 V4H2 V4H?2 V7H1
V3H3 V6HO0 V2H0 V10H2
V3HO V6H1 V4H0 V6H0
V2H3 V7H2 V7H2 V1H1
V10H2 V1H2 V7H3 VIH3
V7H2 V7H1 V10H1 V1HO0
V3H2 V6H2 V3H3 VIH1

u

Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan
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FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v m 1 > 3 2 JUMLAH RATA-RATA

HO 2.09 0.69 1.24 1.22 5.24 1.31
Vi H1 3.20 3.05 3.28 2.83 12.36 3.09
H2 2.70 2.69 2.24 2.54 10.17 2.54
H3 2.60 2.18 2.69 2.92 10.39 2.60

SUB TOTAL 10.59 8.61 9.45 9.51 38.16
HO 2.24 2.18 2.03 2.06 8.51 2.13
V2 H1 2.97 3.19 3.01 3.05 12.22 3.06
H2 3.31 2.38 2.92 1.95 10.56 2.64
H3 2.77 2.91 2.87 3.09 11.64 2.91

SUB TOTAL 11.29 10.66 10.83 10.15 42.93
HO 2.14 2.07 2.08 1.90 8.19 2.05
V3 H1 1.58 1.30 1.42 1.68 5.98 1.50
H2 2.50 2.47 2.45 2.45 9.87 2.47
H3 2.27 1.94 1.77 2.01 7.99 2.00

SUB TOTAL 8.49 7.78 7.72 8.04 32.03
HO 2.45 2.13 2.10 1.22 7.90 1.98
va H1 242 2.46 2.55 231 9.74 244
H2 2.28 2.26 2.42 2.70 9.66 2.42
H3 2.28 2.42 2.45 1.58 8.73 2.18

SUB TOTAL 9.43 9.27 9.52 7.81 36.03
HO 1.86 1.10 1.11 1.56 5.63 1.41
V5 H1 2.25 1.74 2.14 1.96 8.09 2.02
H2 1.84 1.26 1.33 1.56 5.99 1.50
H3 1.50 1.56 1.67 1.40 6.13 1.53

SUB TOTAL 7.45 5.66 6.25 6.48 25.84
HO 3.06 2.56 2.24 2.54 10.40 2.60
H1 3.45 2.68 2.41 2.47 11.01 2.75
ve H2 1.77 1.61 1.68 1.75 6.81 1.70
H3 2.32 2.50 2.68 2.29 9.79 2.45

SUB TOTAL 10.60 9.35 9.01 9.05 38.01
HO 3.06 3.01 2.60 3.03 11.70 2.93
H1 2.44 2.57 2.42 3.22 10.65 2.66
V7 H2 2.00 1.91 2.02 1.91 7.84 1.96
H3 2.40 2.39 2.85 2.79 10.43 2.61

SUB TOTAL 9.90 9.88 9.89 10.95 40.62
HO 1.81 2.21 2.26 2.12 8.40 2.10
Vs H1 1.71 2.98 2.01 1.54 8.24 2.06
H2 1.43 1.99 1.05 1.85 6.32 1.58
H3 1.52 1.53 1.62 1.41 6.08 1.52

SUB TOTAL 6.47 8.71 6.94 6.92 29.04
HO 1.06 1.33 1.31 0.71 4.41 1.10
H1 1.18 1.65 1.19 1.85 5.87 1.47
v H2 1.58 1.97 1.95 1.67 7.17 1.79
H3 1.67 1.02 1.04 1.12 4.85 1.21

SUB TOTAL 5.49 5.97 5.49 5.35 22.30
HO 2.22 1.99 0.99 1.90 7.10 1.78
V10 H1 1.20 1.65 1.19 1.85 5.89 1.47
H2 3.13 2.16 247 3.26 11.02 2.76
H3 1.59 1.93 2.53 2.00 8.05 2.01

SUB TOTAL 8.14 7.73 7.18 9.01 32.06
TOTAL 87.85 83.62 82.28 83.27 337.02 2.11
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Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Panjang Plumula

SUMBER . F-Tabel
db JK KT F-Hitung
KERAGAMAN 5% 1%
Kelompok 3 0.45495 | 0.15165 | 1.46182 tn 2.682132 | 3.953514
Perlakuan 39 47.50265 | 1.21802 | 11.74094 *k 1.502516 | 1.775012
Vv 9 24.74435 | 2.74937 | 26.50227 ok 1.960818 | 2.562563
H 3 2.02118 | 0.67373 | 6.49432 ok 2.682132 | 3.953514
AxB 27 20.73712 | 0.76804 | 7.40345 ok 1.581312 | 1.904979
Galat 117 12.13770 | 0.10374
Total 159 60.09530
KK : 15, 29 %
Keterangan :
tn = tidak nyata

ok = sangat nyata




Tabel Lampiran 2a. Panjang Akar (cm)

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 7 JUMLAH RATA-RATA

HO 291 0.99 1.56 1.69 7.15 1.79
Vi H1 2.78 2.87 2.96 3.19 11.80 2.95
H2 3.07 3.21 2.3 3.02 11.60 2.90
H3 2.42 1.83 2.54 3.38 10.17 2.54

SUB TOTAL 11.18 8.90 9.36 11.28 40.72
HO 3.04 2.54 2.52 2.76 10.86 2.72
V2 H1 2.48 2.55 3.79 3.13 11.95 2.99
H2 3.85 251 3.23 3.04 12.63 3.16
H3 2.70 3.03 3.61 3.12 12.46 3.12

SUB TOTAL 12.07 10.63 13.15 12.05 47.90
HO 3.1 3.29 2.92 2.24 11.55 2.89
V3 H1 2.59 1.81 2.17 2.49 9.06 2.27
H2 3.06 2.26 2.79 3.22 11.33 2.83
H3 2.85 2.46 2.56 2.66 10.53 2.63

SUB TOTAL 11.60 9.82 10.44 10.61 42.47
HO 3.59 2.67 3.29 1.86 11.41 2.85
V4 H1 2.82 3.05 2.7 2.58 11.15 2.79
H2 2.61 3.37 3.23 3.22 12.43 3.11
H3 3.11 2.03 3.14 2.01 10.29 2.57

SUB TOTAL 12.13 11.12 12.36 9.67 45.28
HO 3.77 1.85 2.19 2.86 10.67 2.67
V5 H1 4.62 4.07 4.52 4.59 17.80 4.45
H2 3.88 3.06 3.69 3.28 13.91 3.48
H3 3.27 3.37 3.47 3.64 13.75 3.44

SUB TOTAL 15.54 12.35 13.87 14.37 56.13
HO 3.09 2.76 1.98 2.5 10.33 2.58
V6 H1 2.58 1.84 2.39 2.26 9.07 2.27
H2 2.44 251 2.32 3.12 10.39 2.60
H3 2.00 1.62 2.68 2.03 8.33 2.08

SUB TOTAL 10.11 8.73 9.37 9.91 38.12
HO 3.19 3.77 2.99 3.31 13.26 3.32
V7 H1 2.92 3.15 2.84 3.43 12.34 3.09
H2 4.26 411 391 3.23 15.51 3.88
H3 2.54 2.52 3.25 3.65 11.96 2.99

SUB TOTAL 12.91 13.55 12.99 13.62 53.07
HO 3.07 3.37 3.77 3.16 13.37 3.34
V8 H1 2.74 3.55 3.08 2.06 11.43 2.86
H2 1.97 2.23 1.56 2.95 8.71 2.18
H3 2.08 2.20 2.50 241 9.19 2.30

SUB TOTAL 9.86 11.35 10.91 10.58 42.70
HO 2.09 2.89 2.36 2.36 9.70 2.43
V9 H1 2.27 2.38 211 2.94 9.70 2.43
H2 2.67 3 3.08 3.24 11.99 3.00
H3 2.74 2.03 241 2.77 9.95 2.49

SUB TOTAL 9.77 10.30 9.96 11.31 41.34
HO 3.02 2.98 2.18 3.07 11.25 2.81
V10 H1 2.82 2.67 2.77 3.19 11.45 2.86
H2 3.28 2.47 2.8 3.83 12.38 3.10
H3 2.72 1.70 1.97 2.18 8.57 2.14

SUB TOTAL 11.84 9.82 9.72 12.27 43.65
TOTAL 117.01 106.57 112.13 115.66 451.38 2.82
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Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Panjang Akar

SUMBER ) F-Tabel
db JK KT F-Hitung
KERAGAMAN 5% 1%
Kelompok 3 1.63 0.54 2.78 * 2.68 3.95
Perlakuan 39 39.04 1.00 5.13  ** 1.50 1.78
\Y 9 18.11 2.01 10.31 ** 1.96 2.56
H 3 3.56 1.19 6.07  ** 2.68 3.95
AxB 27 17.37 0.64 3.30  ** 1.58 1.90
Galat 117 22.84 0.20
Total 159 63.51
KK : 15, 66%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata




Tabel Lampiran 3a. Berat Basah (g) Plumula

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 2 JUMLAH RATA-RATA

HO 0.068 0.038 0.047 0.057 0.210 0.053
Vi H1 0.049 0.04 0.05 0.041 0.180 0.045
H2 0.072 0.071 0.059 0.048 0.250 0.063
H3 0.097 0.092 0.075 0.085 0.349 0.087

SUB TOTAL 0.286 0.241 0.231 0.231 0.989
HO 0.054 0.064 0.055 0.066 0.239 0.060
V2 H1 0.080 0.065 0.075 0.090 0.310 0.078
H2 0.044 0.048 0.048 0.083 0.223 0.056
H3 0.099 0.082 0.086 0.098 0.364 0.091

SUB TOTAL 0.277 0.259 0.264 0.336 1.136
HO 0.054 0.062 0.054 0.064 0.234 0.059
V3 H1 0.076 0.082 0.070 0.080 0.308 0.077
H2 0.064 0.066 0.071 0.072 0.273 0.068
H3 0.060 0.050 0.038 0.052 0.200 0.050

SUB TOTAL 0.254 0.260 0.233 0.268 1.015
HO 0.080 0.070 0.067 0.059 0.276 0.069
V4 H1 0.058 0.065 0.068 0.063 0.255 0.064
H2 0.061 0.071 0.053 0.060 0.245 0.061
H3 0.061 0.041 0.063 0.060 0.225 0.056

SUB TOTAL 0.260 0.247 0.251 0.242 1.001
HO 0.060 0.073 0.053 0.079 0.265 0.066
V5 H1 0.063 0.069 0.063 0.059 0.254 0.064
H2 0.031 0.042 0.038 0.033 0.144 0.036
H3 0.045 0.051 0.047 0.056 0.199 0.050

SUB TOTAL 0.198 0.235 0.201 0.227 0.862
HO 0.049 0.052 0.051 0.056 0.208 0.052
V6 H1 0.060 0.079 0.057 0.057 0.254 0.063
H2 0.094 0.101 0.083 0.093 0.371 0.093
H3 0.043 0.042 0.036 0.033 0.153 0.038

SUB TOTAL 0.246 0.274 0.227 0.239 0.986
HO 0.068 0.075 0.060 0.073 0.276 0.069
V7 H1 0.059 0.082 0.084 0.092 0.317 0.079
H2 0.092 0.082 0.088 0.090 0.352 0.088
H3 0.069 0.067 0.078 0.079 0.293 0.073

SUB TOTAL 0.288 0.306 0.310 0.334 1.238
HO 0.058 0.059 0.065 0.067 0.249 0.062
V8 H1 0.046 0.040 0.059 0.046 0.191 0.048
H2 0.017 0.014 0.028 0.025 0.084 0.021
H3 0.033 0.036 0.034 0.035 0.138 0.035

SUB TOTAL 0.154 0.149 0.186 0.173 0.662
HO 0.069 0.062 0.051 0.039 0.221 0.055
V9 H1 0.034 0.060 0.034 0.030 0.158 0.040
H2 0.064 0.055 0.066 0.052 0.237 0.059
H3 0.027 0.038 0.032 0.026 0.123 0.031

SUB TOTAL 0.194 0.215 0.183 0.147 0.739
HO 0.031 0.053 0.047 0.041 0.172 0.043
V10 H1 0.056 0.050 0.055 0.053 0.214 0.054
H2 0.060 0.084 0.059 0.064 0.267 0.067
H3 0.062 0.048 0.051 0.032 0.193 0.048

SUB TOTAL 0.209 0.235 0.212 0.190 0.846
TOTAL 2.367 2421 2.297 2.388 9.474 0.059
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Tabel Lampiran 3b.

Sidik Ragam Berat Basah Plumula

62

SUMBER . F-Tabel
db JK KT F-Hitung
KERAGAMAN 5% 1%
Kelompok 3 0.000205 0.00007 | 0.90004 tn 2.68 3.95
Perlakuan 39 0.043081 0.00110 | 14.52237 ** 1.50 1.78
\Y 9 0.017073 0.00190 | 24.93871 ** 1.96 2.56
H 3 0.000716 0.00024 | 3.13632 * 2.68 3.95
AxB 27 0.025293 0.00094 | 12.31538 ** 1.58 1.90
Galat 117 0.008900 0.00008
Total 159 0.052186
KK : 14,73 %
Keterangan :
tn = tidak nyata
* = nyata

** = sangat nyata




Tabel Lampiran 4a. Berat Basah (g) Akar

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 2 JUMLAH RATA-RATA

HO 0.070 0.019 0.032 0.048 0.169 0.042
Vi H1 0.012 0.058 0.015 0.012 0.097 0.024
H2 0.027 0.015 0.017 0.130 0.189 0.047
H3 0.068 0.089 0.035 0.066 0.258 0.065

SUB TOTAL 0.177 0.181 0.099 0.256 0.713
HO 0.023 0.032 0.034 0.050 0.139 0.035
V2 H1 0.041 0.012 0.027 0.027 0.107 0.027
H2 0.012 0.013 0.013 0.022 0.060 0.015
H3 0.093 0.080 0.094 0.075 0.342 0.085

SUB TOTAL 0.168 0.136 0.168 0.175 0.648
HO 0.026 0.060 0.065 0.045 0.196 0.049
V3 H1 0.022 0.022 0.040 0.019 0.103 0.026
H2 0.039 0.032 0.061 0.026 0.158 0.040
H3 0.026 0.023 0.026 0.023 0.098 0.025

SUB TOTAL 0.113 0.137 0.192 0.113 0.555
HO 0.089 0.051 0.062 0.036 0.238 0.060
V4 H1 0.029 0.031 0.033 0.024 0.117 0.029
H2 0.035 0.045 0.041 0.031 0.152 0.038
H3 0.047 0.022 0.038 0.031 0.138 0.035

SUB TOTAL 0.200 0.149 0.174 0.122 0.645
HO 0.039 0.103 0.033 0.078 0.253 0.063
V5 H1 0.069 0.051 0.063 0.056 0.239 0.060
H2 0.011 0.013 0.016 0.010 0.049 0.012
H3 0.020 0.036 0.020 0.018 0.095 0.024

SUB TOTAL 0.139 0.202 0.132 0.163 0.636
HO 0.025 0.068 0.070 0.086 0.249 0.062
V6 H1 0.082 0.097 0.023 0.062 0.263 0.066
H2 0.084 0.112 0.081 0.092 0.369 0.092
H3 0.011 0.015 0.013 0.011 0.051 0.013

SUB TOTAL 0.202 0.292 0.186 0.252 0.932
HO 0.014 0.025 0.013 0.032 0.084 0.021
V7 H1 0.045 0.109 0.096 0.132 0.382 0.096
H2 0.084 0.064 0.044 0.055 0.247 0.062
H3 0.032 0.039 0.049 0.068 0.188 0.047

SUB TOTAL 0.175 0.237 0.202 0.287 0.901
HO 0.069 0.060 0.066 0.065 0.260 0.065
V8 H1 0.033 0.026 0.041 0.039 0.139 0.035
H2 0.009 0.013 0.014 0.011 0.047 0.012
H3 0.025 0.063 0.190 0.120 0.398 0.100

SUB TOTAL 0.136 0.162 0.311 0.235 0.844
HO 0.047 0.047 0.037 0.026 0.157 0.039
V9 H1 0.010 0.022 0.012 0.012 0.056 0.014
H2 0.039 0.033 0.034 0.029 0.135 0.034
H3 0.011 0.015 0.010 0.070 0.106 0.027

SUB TOTAL 0.107 0.117 0.093 0.137 0.454
HO 0.014 0.032 0.029 0.019 0.094 0.024
V10 H1 0.018 0.028 0.027 0.022 0.095 0.024
H2 0.063 0.128 0.063 0.070 0.324 0.081
H3 0.016 0.014 0.020 0.028 0.078 0.020

SUB TOTAL 0.111 0.202 0.139 0.139 0.591
TOTAL 1.528 1.816 1.696 1.878 6.918 0.043
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Tabel Lampiran 4b. Berat Basah (g) Akar Setelah di Transformasi (y+0,5)

12

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN RATA-
\ H 1 2 3 4 JUMLAH RATA
HO 0.755 0.720 0.729 0.740 2.945 0.736
Vi H1 0.716 0.747 0.718 0.716 2.896 0.724
H2 0.726 0.718 0.719 0.794 2.956 0.739
H3 0.754 0.767 0.731 0.752 3.005 0.751
SUB TOTAL 2.950 2.953 2.897 3.002 11.802
HO 0.723 0.729 0.731 0.742 2.925 0.731
V2 H1 0.736 0.716 0.726 0.726 2.903 0.726
H2 0.715 0.716 0.716 0.723 2.870 0.718
H3 0.770 0.761 0.771 0.759 3.060 0.765
SUB TOTAL 2.944 2.922 2.944 2.949 11.759
HO 0.725 0.748 0.752 0.738 2.963 0.741
V3 H1 0.722 0.722 0.735 0.720 2.900 0.725
H2 0.734 0.729 0.749 0.725 2.938 0.734
H3 0.725 0.723 0.725 0.723 2.897 0.724
SUB TOTAL 2.907 2.923 2.961 2.907 11.698
HO 0.767 0.742 0.750 0.732 2.992 0.748
V4 H1 0.727 0.729 0.730 0.724 2.910 0.727
H2 0.731 0.738 0.736 0.729 2.934 0.733
H3 0.740 0.722 0.733 0.729 2.924 0.731
SUB TOTAL 2.965 2.932 2.949 2.913 11.760
HO 0.734 0.777 0.730 0.760 3.001 0.750
V5 H1 0.754 0.742 0.750 0.746 2.993 0.748
H2 0.715 0.716 0.718 0.714 2.863 0.716
H3 0.721 0.732 0.721 0.720 2.894 0.724
SUB TOTAL 2.924 2.967 2.920 2.940 11.751
HO 0.725 0.754 0.755 0.766 2.999 0.750
V6 H1 0.763 0.773 0.723 0.750 3.008 0.752
H2 0.764 0.782 0.762 0.769 3.078 0.770
H3 0.715 0.718 0.716 0.715 2.864 0.716
SUB TOTAL 2.967 3.026 2.956 3.000 11.949
HO 0.717 0.725 0.716 0.729 2.887 0.722
V7 H1 0.738 0.780 0.772 0.795 3.086 0.771
H2 0.764 0.751 0.738 0.745 2.998 0.749
H3 0.729 0.734 0.741 0.754 2.958 0.740
SUB TOTAL 2.949 2.990 2.967 3.023 11.929
HO 0.754 0.748 0.752 0.752 3.007 0.752
V8 H1 0.730 0.725 0.736 0.734 2.925 0.731
H2 0.713 0.716 0.717 0.715 2.861 0.715
H3 0.725 0.750 0.831 0.787 3.093 0.773
SUB TOTAL 2.922 2.940 3.035 2.988 11.886
HO 0.740 0.740 0.733 0.725 2.937 0.734
V9 H1 0.714 0.722 0.716 0.716 2.868 0.717
H2 0.734 0.730 0.731 0.727 2.922 0.731
H3 0.715 0.718 0.714 0.755 2.902 0.725
SUB TOTAL 2.903 2.910 2.893 2.923 11.629
HO 0.717 0.729 0.727 0.720 2.894 0.724
V10 H1 0.720 0.727 0.726 0.722 2.895 0.724
H2 0.750 0.793 0.750 0.755 3.048 0.762
H3 0.718 0.717 0.721 0.727 2.883 0.721
SUB TOTAL 2.905 2.965 2.925 2.925 11.720
TOTAL 29.337 29.529 29.447 29.570 117.882 0.737
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Tabel Lampiran 4c. Sidik Ragam Berat Basah Akar Kecambah Padi Setelah di (y+0,5)"

SUMBER . F-Tabel
KERAGAMAN db JK KT F-Hitung 9% %
Kelompok 3 0.0008 | 0.0003 | 0.7272 tn 2.74592 | 4.09806
Perlakuan 91 0.0422 | 0.0005 | 1.2729 tn 1.47281 | 1.73390
\ 9 0.0060 | 0.0007 | 1.8403 tn 2.02742 | 2.69327
H 55 0.0004 | 0.0000 | 0.0176 tn 1.52985 | 1.82739
AxB 27 0.0358 | 0.0013 | 3.6407 ** 1.65783 | 2.04161
Galat 65 0.0237 | 0.0004
Total 159 0.0666
KK: 2,59 %
Keterangan :
tn = tidak nyata

kel = sangat nyata



Tabel Lampiran 5a. Berat Kering (g) Plumula

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 2 JUMLAH RATA-RATA

HO 0.021 0.015 0.019 0.020 0.075 0.019
Vi H1 0.015 0.014 0.013 0.014 0.056 0.014
H2 0.015 0.014 0.013 0.014 0.056 0.014
H3 0.012 0.012 0.014 0.015 0.053 0.013

SUB TOTAL 0.063 0.055 0.059 0.063 0.240
HO 0.019 0.022 0.019 0.023 0.083 0.021
V2 H1 0.019 0.017 0.014 0.019 0.069 0.017
H2 0.020 0.013 0.010 0.011 0.054 0.014
H3 0.015 0.013 0.012 0.015 0.055 0.014

SUB TOTAL 0.073 0.065 0.055 0.068 0.261
HO 0.020 0.022 0.021 0.024 0.087 0.022
V3 H1 0.017 0.013 0.016 0.015 0.061 0.015
H2 0.012 0.012 0.014 0.012 0.050 0.013
H3 0.010 0.008 0.013 0.014 0.045 0.011

SUB TOTAL 0.059 0.055 0.064 0.065 0.243
HO 0.024 0.022 0.024 0.019 0.089 0.022
va H1 0.012 0.011 0.011 0.008 0.042 0.011
H2 0.012 0.011 0.012 0.011 0.046 0.012
H3 0.010 0.010 0.009 0.009 0.038 0.010

SUB TOTAL 0.058 0.054 0.056 0.047 0.215
HO 0.024 0.026 0.022 0.052 0.124 0.031
V5 H1 0.013 0.011 0.012 0.011 0.047 0.012
H2 0.005 0.008 0.010 0.008 0.031 0.008
H3 0.008 0.007 0.009 0.008 0.032 0.008

SUB TOTAL 0.050 0.052 0.053 0.079 0.234
HO 0.020 0.021 0.019 0.012 0.072 0.018
V6 H1 0.013 0.010 0.016 0.010 0.049 0.012
H2 0.015 0.013 0.021 0.019 0.068 0.017
H3 0.011 0.100 0.008 0.013 0.132 0.033

SUB TOTAL 0.059 0.144 0.064 0.054 0.321
HO 0.027 0.028 0.026 0.028 0.109 0.027
V7 H1 0.013 0.012 0.019 0.012 0.056 0.014
H2 0.014 0.014 0.014 0.012 0.054 0.014
H3 0.015 0.013 0.013 0.013 0.054 0.014

SUB TOTAL 0.069 0.067 0.072 0.065 0.273
HO 0.025 0.025 0.026 0.027 0.103 0.026
V8 H1 0.008 0.007 0.018 0.011 0.044 0.011
H2 0.010 0.011 0.011 0.007 0.039 0.010
H3 0.007 0.008 0.009 0.009 0.033 0.008

SUB TOTAL 0.050 0.051 0.064 0.054 0.219
HO 0.029 0.029 0.023 0.019 0.100 0.025
V9 H1 0.009 0.010 0.013 0.010 0.042 0.011
H2 0.011 0.015 0.013 0.010 0.049 0.012
H3 0.010 0.007 0.010 0.007 0.034 0.009

SUB TOTAL 0.059 0.061 0.059 0.046 0.225
HO 0.011 0.027 0.024 0.019 0.081 0.020
V10 H1 0.013 0.012 0.013 0.014 0.052 0.013
H2 0.011 0.015 0.013 0.011 0.050 0.013
H3 0.007 0.012 0.013 0.013 0.045 0.011

SUB TOTAL 0.042 0.066 0.063 0.057 0.228
TOTAL 0.582 0.670 0.609 0.598 2.460 0.015
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Tabel Lampiran 5b. Berat Kering (g) Plumula Setelah di Transformasi (y+0,5)

12

67

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v a 1 > 3 7 JUMLAH RATA-RATA

HO 0.722 0.718 0.720 0.721 2.881 0.720
V1 H1 0.718 0.717 0.716 0.717 2.868 0.717
H2 0.718 0.717 0.716 0.717 2.868 0.717
H3 0.716 0.716 0.717 0.718 2.866 0.716

SUB TOTAL 2.873 2.867 2.870 2.873 11.482
HO 0.720 0.722 0.721 0.723 2.887 0.722
V2 H1 0.720 0.719 0.717 0.720 2.877 0.719
H2 0.721 0.716 0.714 0.715 2.866 0.717
H3 0.718 0.716 0.716 0.718 2.867 0.717

SUB TOTAL 2.880 2.874 2.867 2.876 11.497
HO 0.721 0.722 0.722 0.724 2.889 0.722
V3 H1 0.719 0.716 0.718 0.718 2.871 0.718
H2 0.716 0.716 0.717 0.716 2.864 0.716
H3 0.714 0.713 0.716 0.717 2.860 0.715

SUB TOTAL 2.870 2.867 2.873 2.874 11.484
HO 0.724 0.722 0.724 0.720 2.891 1.156
V4 H1 0.716 0.715 0.715 0.713 2.858 1.143
H2 0.716 0.715 0.716 0.715 2.861 1.144
H3 0.714 0.714 0.713 0.713 2.855 1.142
SUB TOTAL 2.869 2.866 2.868 2.861 11.465 4.586
HO 0.724 0.725 0.722 0.743 2.915 0.729
V5 H1 0.716 0.715 0.716 0.715 2.861 0.715
H2 0.711 0.713 0.714 0.713 2.850 0.713
H3 0.713 0.712 0.713 0.713 2.851 0.713

SUB TOTAL 2.863 2.865 2.866 2.883 11.477
HO 0.721 0.722 0.720 0.716 2.879 0.720
V6 H1 0.716 0.714 0.718 0.714 2.863 0.716
H2 0.718 0.716 0.722 0.720 2.876 0.719
H3 0.715 0.775 0.713 0.716 2.918 0.730

SUB TOTAL 2.870 2.927 2.873 2.866 11.536
HO 0.726 0.727 0.725 0.727 2.904 0.726
V7 H1 0.716 0.716 0.720 0.716 2.868 0.717
H2 0.717 0.717 0.717 0.716 2.866 0.717
H3 0.718 0.716 0.716 0.716 2.866 0.717

SUB TOTAL 2.877 2.875 2.879 2.874 11.505
HO 0.725 0.725 0.725 0.726 2.900 0.725
V8 H1 0.713 0.712 0.720 0.715 2.859 0.715
H2 0.714 0.715 0.715 0.712 2.856 0.714
H3 0.712 0.713 0.713 0.713 2.852 0.713

SUB TOTAL 2.863 2.864 2.873 2.866 11.467
HO 0.727 0.728 0.723 0.720 2.898 0.725
V9 H1 0.713 0.714 0.716 0.714 2.858 0.714
H2 0.715 0.718 0.716 0.714 2.863 0.716
H3 0.714 0.712 0.714 0.712 2.852 0.713

SUB TOTAL 2.870 2.871 2.870 2.861 11.472
HO 0.715 0.726 0.724 0.721 2.885 0.721
V10 H1 0.716 0.716 0.716 0.717 2.865 0.716
H2 0.715 0.718 0.716 0.715 2.864 0.716
H3 0.712 0.716 0.716 0.716 2.860 0.715

SUB TOTAL 2.858 2.875 2.873 2.869 11.474
TOTAL 28.692 28.752 28.711 28.703 114.859 0.718




Tabel Lampiran 5c¢. Sidik Ragam Berat Kering Plumula Setelah di Transformasi (y+0,5)"

SUMBER ) F-Tabel
KERAGAMAN db JK KT F-Hitung % %
Kelompok 3 0.0001 | 0.000017 | 0.3294 tn 2.74592 | 4.09806
Perlakuan 91 0.0029 | 0.000032 | 0.6297 tn 1.47281 | 1.73390
V 9 0.0003 | 0.000030 | 0.5832 tn 2.02742 | 2.69327
H 55 0.0015 | 0.000028 | 0.5526  tn 1.52985 | 1.82739
AxB 27 0.0011 | 0.000041 | 0.8022 tn 1.65783 | 2.04161
Galat 65 0.0033 | 0.000051
Total 159 0.0063
KK : 0,99%
Keterangan

tn = tidak nyata




Tabel Lampiran 6a. Berat Kering (g) Akar

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 2 JUMLAH RATA-RATA

HO 0.012 0.002 0.012 0.010 0.036 0.009
Vi H1 0.020 0.017 0.023 0.011 0.071 0.018
H2 0.013 0.011 0.010 0.015 0.049 0.012
H3 0.012 0.006 0.012 0.004 0.034 0.009

SUB TOTAL 0.057 0.036 0.057 0.040 0.190
HO 0.003 0.011 0.016 0.021 0.051 0.013
V2 H1 0.010 0.012 0.011 0.013 0.046 0.012
H2 0.014 0.013 0.009 0.010 0.046 0.012
H3 0.014 0.011 0.012 0.016 0.053 0.013

SUB TOTAL 0.041 0.047 0.048 0.060 0.196
HO 0.011 0.001 0.029 0.019 0.060 0.015
V3 H1 0.011 0.011 0.014 0.012 0.048 0.012
H2 0.009 0.009 0.013 0.007 0.038 0.010
H3 0.009 0.008 0.009 0.009 0.035 0.009

SUB TOTAL 0.040 0.029 0.065 0.047 0.181
HO 0.032 0.028 0.029 0.017 0.106 0.027
V4 H1 0.006 0.011 0.009 0.010 0.036 0.009
H2 0.008 0.009 0.011 0.009 0.037 0.009
H3 0.007 0.007 0.008 0.011 0.033 0.008

SUB TOTAL 0.053 0.055 0.057 0.047 0.212
HO 0.014 0.030 0.017 0.039 0.100 0.025
V5 H1 0.013 0.012 0.012 0.016 0.053 0.013
H2 0.009 0.014 0.008 0.009 0.040 0.010
H3 0.007 0.011 0.009 0.008 0.035 0.009

SUB TOTAL 0.043 0.067 0.046 0.072 0.228
HO 0.015 0.027 0.031 0.032 0.105 0.026
V6 H1 0.009 0.007 0.012 0.007 0.035 0.009
H2 0.019 0.020 0.021 0.018 0.078 0.020
H3 0.008 0.008 0.013 0.015 0.044 0.011

SUB TOTAL 0.051 0.062 0.077 0.072 0.262
HO 0.002 0.019 0.001 0.015 0.038 0.009
V7 H1 0.007 0.011 0.013 0.010 0.041 0.010
H2 0.014 0.014 0.014 0.012 0.054 0.014
H3 0.001 0.008 0.008 0.007 0.024 0.006

SUB TOTAL 0.024 0.052 0.036 0.044 0.157
HO 0.025 0.026 0.023 0.031 0.105 0.026
V8 H1 0.012 0.016 0.014 0.013 0.055 0.014
H2 0.010 0.012 0.014 0.006 0.042 0.011
H3 0.009 0.090 0.009 0.011 0.119 0.030

SUB TOTAL 0.056 0.144 0.060 0.061 0.321
HO 0.023 0.022 0.020 0.020 0.085 0.021
V9 H1 0.005 0.008 0.014 0.007 0.034 0.009
H2 0.007 0.005 0.010 0.008 0.030 0.008
H3 0.005 0.009 0.011 0.007 0.032 0.008

SUB TOTAL 0.040 0.044 0.055 0.042 0.181
HO 0.003 0.015 0.012 0.019 0.049 0.012
V10 H1 0.017 0.017 0.016 0.017 0.067 0.017
H2 0.014 0.024 0.013 0.018 0.069 0.017
H3 0.009 0.007 0.005 0.008 0.029 0.007

SUB TOTAL 0.043 0.063 0.046 0.062 0.214
TOTAL 0.448 0.600 0.547 0.547 2.142 0.013
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Tabel Lampiran 6b. Berat Kering (g) Setelah di Transformasi (y+0,5)

12

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 7 JUMLAH RATA-RATA

HO 0.716 0.709 0.716 0.714 2.854 0.713
V1 H1 0.721 0.719 0.723 0.715 2.878 0.720
H2 0.716 0.715 0.714 0.718 2.863 0.716
H3 0.716 0.711 0.716 0.710 2.852 0.713

SUB TOTAL 2.868 2.854 2.868 2.857 11.447
HO 0.709 0.715 0.718 0.722 2.864 0.716
V2 H1 0.714 0.716 0.715 0.716 2.861 0.715
H2 0.717 0.716 0.713 0.714 2.861 0.715
H3 0.717 0.715 0.716 0.718 2.866 0.716

SUB TOTAL 2.857 2.861 2.862 2.871 11.451
HO 0.715 0.708 0.727 0.720 2.870 0.718
V3 H1 0.715 0.715 0.717 0.716 2.862 0.716
H2 0.713 0.713 0.716 0.712 2.855 0.714
H3 0.713 0.713 0.713 0.713 2.853 0.713

SUB TOTAL 2.857 2.849 2.874 2.861 11.441
HO 0.729 0.727 0.727 0.719 2.903 0.726
V4 H1 0.711 0.715 0.713 0.714 2.854 0.713
H2 0.713 0.713 0.715 0.713 2.854 0.714
H3 0.712 0.712 0.713 0.715 2.852 0.713

SUB TOTAL 2.866 2.867 2.868 2.862 11.463
HO 0.717 0.728 0.719 0.734 2.898 0.725
V5 H1 0.716 0.716 0.716 0.718 2.866 0.716
H2 0.713 0.717 0.713 0.713 2.857 0.714
H3 0.712 0.715 0.713 0.713 2.853 0.713

SUB TOTAL 2.859 2.875 2.861 2.879 11.474
HO 0.718 0.726 0.729 0.729 2.902 0.725
V6 H1 0.713 0.712 0.716 0.712 2.853 0.713
H2 0.720 0.721 0.722 0.720 2.883 0.721
H3 0.713 0.713 0.716 0.718 2.859 0.715

SUB TOTAL 2.864 2.872 2.882 2.879 11.497
HO 0.709 0.721 0.708 0.718 2.855 0.714
V7 H1 0.712 0.715 0.716 0.714 2.857 0.714
H2 0.717 0.717 0.717 0.716 2.866 0.717
H3 0.708 0.713 0.713 0.712 2.845 0.711

SUB TOTAL 2.845 2.865 2.854 2.859 11.424
HO 0.725 0.725 0.723 0.729 2.902 0.725
V8 H1 0.716 0.718 0.717 0.716 2.867 0.717
H2 0.714 0.716 0.717 0.711 2.858 0.714
H3 0.713 0.768 0.713 0.715 2.910 0.727

SUB TOTAL 2.868 2.927 2.870 2.871 11.537
HO 0.723 0.722 0.721 0.721 2.888 0.722
V9 H1 0.711 0.713 0.717 0.712 2.852 0.713
H2 0.712 0.711 0.714 0.713 2.850 0.712
H3 0.711 0.713 0.715 0.712 2.851 0.713

SUB TOTAL 2.856 2.859 2.867 2.858 11.440
HO 0.709 0.718 0.715 0.720 2.863 0.716
V10 H1 0.719 0.719 0.718 0.719 2.875 0.719
H2 0.717 0.724 0.716 0.720 2.877 0.719
H3 0.713 0.712 0.711 0.713 2.849 0.712

SUB TOTAL 2.859 2.873 2.860 2.872 11.464
TOTAL 28.599 28.703 28.668 28.668 114.638 0.716
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Tabel Lampiran 6¢

. Sidik Ragam Berat Kering Setelah di Transformasi (y+0,5)

12

SUMBER . F-Tabel
KERAGAMAN db JK KT F-Hitung 9% %
Kelompok 3 0.0001 | 0.00005 | 0.9502 tn 2.74592 | 4.09806
Perlakuan 91 0.0028 | 0.00003 | 0.6274 tn 1.47281 | 1.73390
V 9 0.0006 | 0.00007 | 1.3490 tn 2.02742 | 2.69327
H 55 0.0007 | 0.00001 | 0.2421 tn 1.52985 | 1.82739
AxB 27 0.0016 | 0.00006 | 1.1717 tn 1.65783 | 2.04161
Galat 65 0.0032 | 0.00005
Total 159 0.0062
KK : 0,98 %
Keterangan

tn = tidak nyata
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Tabel Lampiran 7a. Persentase (%) Daya Kecambah Padi

FAKTOR PERLAKUAN ULANGAN
v H 1 > 3 2 JUMLAH RATA-RATA

HO 61.00 43.00 89.00 41.00 234.00 58.50
Vi H1 54.00 78.00 98.00 87.00 317.00 79.25
H2 74.00 80.00 72.00 79.00 305.00 76.25
H3 71.00 71.00 72.00 78.00 292.00 73.00

SUB TOTAL 260.00 272.00 331.00 285.00 1148.00
HO 98.00 97.00 100.00 97.00 392.00 98.00
V2 H1 67.00 83.00 79.00 62.00 291.00 72.75
H2 67.00 50.00 71.00 84.00 272.00 68.00
H3 73.00 70.00 64.00 74.00 281.00 70.25

SUB TOTAL 305.00 300.00 314.00 317.00 1236.00
HO 87.00 91.00 92.00 91.00 361.00 90.25
V3 H1 91.00 99.00 93.00 95.00 378.00 94.50
H2 95.00 94.00 98.00 98.00 385.00 96.25
H3 90.00 94.00 92.00 95.00 371.00 92.75

SUB TOTAL 363.00 378.00 375.00 379.00 1495.00
HO 88.00 73.00 70.00 86.00 317.00 79.25
va H1 90.00 86.00 91.00 87.00 354.00 88.50
H2 94.00 83.00 87.00 84.00 348.00 87.00
H3 79.00 82.00 77.00 73.00 311.00 77.75

SUB TOTAL 351.00 324.00 325.00 330.00 1330.00
HO 81.00 38.00 73.00 85.00 277.00 69.25
V5 H1 87.00 96.00 92.00 91.00 366.00 91.50
H2 88.00 87.00 87.00 75.00 337.00 84.25
H3 59.00 68.00 67.00 45.00 239.00 59.75

SUB TOTAL 315.00 289.00 319.00 296.00 1219.00
HO 96.00 98.00 96.00 93.00 383.00 95.75
V6 H1 98.00 96.00 97.00 99.00 390.00 97.50
H2 86.00 87.00 81.00 95.00 349.00 87.25
H3 93.00 94.00 97.00 89.00 373.00 93.25

SUB TOTAL 373.00 375.00 371.00 376.00 1495.00
HO 97.00 100.00 93.00 94.00 384.00 96.00
V7 H1 97.00 94.00 98.00 94.00 383.00 95.75
H2 97.00 96.00 96.00 96.00 385.00 96.25
H3 95.00 96.00 97.00 97.00 385.00 96.25

SUB TOTAL 386.00 386.00 384.00 381.00 1537.00
HO 95.00 96.00 93.00 91.00 375.00 93.75
V8 H1 88.00 99.00 94.00 97.00 378.00 94.50
H2 87.00 90.00 88.00 96.00 361.00 90.25
H3 69.00 91.00 97.00 97.00 354.00 88.50

SUB TOTAL 339.00 376.00 372.00 381.00 1468.00
HO 93.00 90.00 93.00 80.00 356.00 89.00
V9 H1 92.00 93.00 89.00 84.00 358.00 89.50
H2 96.00 97.00 89.00 88.00 370.00 92.50
H3 97.00 80.00 84.00 97.00 358.00 89.50

SUB TOTAL 378.00 360.00 355.00 349.00 1442.00
HO 98.00 88.00 95.00 98.00 379.00 94.75
V10 H1 97.00 95.00 98.00 96.00 386.00 96.50
H2 92.00 93.00 88.00 95.00 368.00 92.00
H3 88.00 99.00 76.00 92.00 355.00 88.75

SUB TOTAL 375.00 375.00 357.00 381.00 1488.00
TOTAL 3445.00 3435.00 3503.00 3475.00 13858.00 86.61
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Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Persentase Daya Kecambah Padi

73

SUMBER . F-Tabel
db JK KT F-Hitung
KERAGAMAN 5% 1%
Kelompok 3 71.0750 23.6917 | 0.3687 tn 2.68213 | 3.95351
Perlakuan 39 17826.4750 | 457.0891 | 7.1131 *k 1.50252 | 1.77501
Vv 9 11062.2250 | 1229.1361 | 19.1275  ** 1.96082 | 2.56256
H 3 1002.1250 | 334.0417 | 5.1983 *k 2.68213 | 3.95351
AxB 27 5762.1250 | 213.4120 | 3.3211 *k 1.58131 | 1.90498
Galat 117 7518.4250 64.2600
Total 159 25415.9750
KK: 9,26 %
Keterangan :
tn = tidak nyata

** = sangat nyata




GAMBAR LAMPIRAN
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Gambar Lampiran 2. Proses Uji Pendahuluan (Penentuan Lama Perendaman)
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Gambar Lampiran 3. Proses Priming Benih (A) Pembuatan Larutan NaCl, (B) Perendaman
Benih dengan Larutan NaCl, (C) Pembilasan Benih, (D) Benih Kering
Udara
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Gambar Lampiran 4. Proses Perkecambahan (A) Perkecambahan pada kondisi
nonpriming, (B) Perkecambahan Konsentrasi 50 mM NacCl, (C)
Perkecambahan Konsentrasi 100 mM NaCl, (D) Perkecambahan
Konsentrasi 150 mM NaCl
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Tabel Lampiran 8. Deskripsi Varietas Inpara 2

Nomor Seleksi

Asal

Golongan

Umur tanaman

Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Anakan produktif

Warna kaki

Warna telinga daun

Warna daun

Permukaan daun

Posisi daun

Posisi daun bendera

Warna batang

Kerebahan

Tipe malai

Leher malai

Kerontokan

Bentuk gabah

Warna gabah

Rata-rata hasil di rawa lebak
Rata-rata hasil di rawa Pasang
surut

Potensi hasil

Berat 1000 butir

Tekstur nasi

Kadar amilosa

Ketahanan terhadap Hama
Ketahanan terhadap penyakit
Toleransi cekaman abiotik

Keterangan
Pemulia
Peneliti

Teknisi
Pengusul

Alasan utama dilepas

B10214F-TB-7-2-3
Pucuk/Cisanggarung/Sita
Cere Indica
128 hari

Tegak

103 cm

16 batang

Hijau

Tidak berwarna
Hijau

Kasar

Tegak

Tegak

Hijau

Sedang
Kompak
Sedang

Sedang

Sedang

Kuning

5,49 t/ha

4,82 t/ha

6,08 t/ha

25,664

Pulen

22,05 %

Agak tahan Wereng Batang Coklat Biotipe 2
Tahan terhadap penyakit Hawar Daun dan Blas
Toleransi keracunan Fe dan Al.

Baik ditanam di daerah rawa lebak dan pasang
surut

Bambang Kustianto, Aris Hairmansis, Supartopo
dan Suwarno.

Erwina Lubis, Anggiani Nasution, Santoso, Heni
Safitri.

Basarudin N., M. Syarif, Panca Hadi Siwi, dan
Maulana.

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi
Hasil tinggi, toleran Fe dan sesuai untuk daerah
yang menyukai nasi pulen
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Tabel Lampiran 9. Deskripsi Varietas Inpara 3

Nomor Seleksi

Asal

Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki

Warna telinga daun
Warna daun
Permukaan daun
Posisi daun

Posisi daun bendera
Warna batang
Kerebahan

Leher malai
Kerontokan

Bentuk gabah
Warna gabah
Jumlah gabah Per malai
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Berat 1000 butir
Tekstur nasi

Kadar amilosa
Ketahanan terhadap Hama

Ketahanan terhadap penyakit

Keterangan

Pemulia

Peneliti

Teknisi
Pengusul

Alasan utama dilepas

IR70213-9-CPA-12-UBN-2--1-3-1
IR69256/IR43524-55-1-3-2

Cere Indica

127 hari

Tegak

108 cm

17 anakan

Hijau

Tidak berwarna

Hijau

Kasar

Tegak

Tegak

Hijau

Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

Kuning

136 butir

4.6 t/ha

5,6 t/ha

25,79

Pera

28,6 %

Agak tahan Wereng Batang Coklat Biotipe 3
Tahan terhadap Blas ras 101,123,141, 373; peka
terhadap Hawar Daun Bakteri

Agak toleran rendaman selama 6 hari pada fase
vegetative, agak toleran keracunan Fe dan Al
Baik ditanam di daerah rawa lebak, rawa pasang surut
potensial dan di sawah irigasi yang rawan terhadap
banjir.

Avris Hairmansis, Bambang Kustianto, Supartopo,
Suwarno, Izar Khairullah, S. Sarkarung (IRRI)
Hamdan Pane, Ismail Abdelbagi (IRRI), Endang
Septiningsih (IRRI), Made Oka Adnyana, Erwina
Lubis, Anggiani Nasution, Santoso, Arifin
Kartoharjono.

Basarudin N., M. Syarif, Panca Hadi Siwi, dan
Maulana.

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Sukamandi
Hasil tinggi dan toleran rendaman dilahan sawah
irigasi yang rawan banjir
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Tabel Lampiran 10. Deskripsi Varietas Inpara 5

Nomor persilangan
Asal

Golongan

Umur Tanaman
Bentuk Tanaman
Tinggi Produktif
Anakan Produktif
Warna kaki

Warna telinga daun
Warna daun
Permukaan daun
Posisi daun

Posisi daun bendera
Warna batang
Kerebahan
Kerontokan

Bentuk gabah
Warna gabah

Rata - rata hasil
Potensi hasil

Berat 1000 butir
Tekstur nasi

Kadar amilosa
Ketahanan terhadap hama
Ketahanan terhadap penyakit
Ketahanan terhadap cekaman
Keterangan

rawan

Pemulia IRRI
Pemulia

Suwarno.

Peneliti IRRI

: IRO7F102

. Intoduksi dari IRRI

: Cere

: =115 hari

: Tegak

:x92cm

. + 18 Batang

. Hijau

: Tidak Berwarna

: Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

. Hijau

: Sedang

: Sedang

: Ramping

: Kuning

:4,5ton/ ha GKG

1 7,2ton/ ha GKG

=25 gram

: Pulen

12252 %

: Agak rentan terhadap WCK biotipe 3.

: Rentan terhadap HDB strain 1V dan VIII.

: Toleran terendam selama 14 hari pada fase vegetatif.

: Baik ditanam di daerah rawa lebak dangkal dan sawah
banjir.

: D.J Mackill, A. M Pampolana.

. Aris Hairmansis, Bambang Kustianto, Supraptopo,

: R. Maghirang, A.M. Ismail, S Heuer, B.C.Y Collard,

E.M. Septiningsih, G. Vergara, D. Sanchez, N.C. Neeraja.

Pengusul

: Balai Besar Penelitian Tanaman Padi dan IRRI
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Tabel Lampiran 11. Deskripsi Varietas Situ Bagendit

Nomor seleksi
Asal Persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
sawah

Potensi hasil
Ketahanan terhadap penyakit

dan IV
Anjuran tanam

Pemulia
Tim peneliti

Teknisi
Dilepas tahun

: S4325D-1-2-3-1
: Batur/2*S2823-7D-8-1-A
: Cere

: 110 - 120 hari

: Tegak

199 -105cm

: 12 - 13 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna

: Tidak berwarna

: Hijau

: Kasar

: Tegak

: Tegak

: Panjang ramping
: Kuning bersih

: Sedang

: Sedang

: Pulen

122%

12759

: 4,0 t/ha pada lahan kering 5,5 t/ha pada lahan

:6,0t/ha
: Agak tahan terhadap blas

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain I11

: Cocok ditanam di lahan kering maupun
ditanam di lahan sawah

: Z.A. Simanullang, Aan A. Daradjat, Ismail BP,

dan N. Yunani,

: Mukelar Amir, Atito D., dan Y. Samaullah,
: Meru, U. Sujanang, Karmita, dan Sukarno
: 2003
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Tabel Lampiran 12. Deskripsi Varietas Inpago 4

Asal persilangan
Nomor Seleksi
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Permukaan daun
Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata produksi
Potensi hasil
Ketahanan terhadap penyakit
Anjuran

Pemulia

Peneliti
Teknisi
H.Siwi
Di lepas tahun

: Batutegi/Cigeulis/Ciherang
: TB490C-TB-1-2-1
: Cere (Indica)

: 124 hari

: Tegak

1134 cm

: 11 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna

: Tidak berwarna

: Hijau

. Kasar

: Mendatar

: Mendatar

: Lonjong

: Kuning jerami

: Sedang

: Sedang

: Pulen

:21%

: 25 gram
:4.15t/ha

. 6.08 t/ha

: Tahan terhadap blast (Pyricularia Oryzae)

: Baik ditanam dilahan kering subur, lahan kering
podsolik merah kuning dengan tingkat keracunan
alumunium sedang

: Erwina Lubis, Aris Hairmansis, B.Kustianto,
S.Suharsono, Suwarno

: Santoso, Anggiani Nasution, Husin M.Toha
: Padio,Sunaryo,Endang Suparman,A.Santika,Pantja

: 2009
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Tabel Lampiran 13. Deskripsi Varietas Limboto

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki

warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun

Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan

Tekstur nasi

Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan terhadap Hama
Penyakit

Cekaman lingkungan
keracunan Al.
Anjuran tanam

Pemulia
Ardjasa
Teknisi
Dilepas tahun

dpl.
: E. Lubis, Murdani Diredja, Suwarno, dan W. S.

: TB47H-MR-5

: Papah Aren/IR36//Dogo
: Cere

: 115 - 125 hari

: Tegak

:110-132cm

: 12— 18 batang

: Hijau

: Hijau

: Tidak berwarna

: Tidak berwarna

: Hijau

. Kasar

: Tegak

: Mendatar

: Bulat besar

: Kuning bergaris coklat

: Sedang

: Tahan

: Sedang

124 %

12849

:4.5t/ha

16,0 t/ha

: Tahan terhadap lalat bibit

: Tahan terhadap blas daun dan blas leher
. Toleran

kekeringan dan agak toleran

: Cocok ditanam pada lahan kering (gogo) yang

subur dengan ketinggian kurang dari 500 m

: Tusrimin dan Ade Santika
: 1999
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Tabel Lampiran 14. Deskripsi Varietas Inpari 7

Nomor Pedigri
Asal Persilangan
Golongan

Umur Tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki hijau
Warna Batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun Bendera
Bentuk Gabah
Warna Gabah
Kerontokan
Tekstur Nasi
Kadar Amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap Hama

Ketahanan terhadap Penyakit

Anjuran tanam

Instansi Pengusul

Pemulia

Peneliti

Teknisi
Dilepas tahun

RUTTST96B-15-1-2-2-2-1

S3054-2D-12-2/Utri Merah-2

Cere

110-115 hari

Tegak

104 £7 cm

16 £ 3 anakan

Hijau

Hijau

Putih

Hijau

Hijau

Kasar

Tegak

Tegak

Panjang (P=7,06mm ; L=2,20 mm; P/L=3,21)
Kuning bersih

Sedang

Pulen

20,78 %

27,4 gram

6,23 ton/ha

8,7 ton/ha

Agak rentan terhadap hama WBC biotipe 1, 2 dan 3
Agak tahan terhadap penyakit HDB ras 111, dan agak
rentan ras IV dan VIII; serta rentan terhadap penyakit
virus Tungro inokulum no. 073 dan 031, agak tahan
penyakit virus tungro inokulum no. 013

Cocok ditanam di ekosistem sawah dataran rendah
sampai ketinggian 600 dpl.

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Loka
Penelitian Tanaman Tungro, Lanrang dan BPTP
Sulawesi Selatan

Aan Andang Daradjat, Nafisah dan Bambang
Suprihatno

I Nyoman Widiarta, Jumanto, Burhanuddin, A.
Yasin Said, Sahardi, Ahmad Muliadi, R. Heru
Praptana, Baehaki SE, Triny SK, Prihadi
Wibowo, Cucu Gunarsih, Ali Imron, Idris
Hadade

Thoyib S. Ma’ruf, Maman Suherman, Meru, Uan
Sudjanang, Sukanda, Suwarsa, Dede Munawar,
Abd. Rauf Serry dan Abd. Hanid

2009
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Tabel Lampiran 15. Deskripsi Varietas Cisantana

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan terhadap Hama

Ketahanan Tarhadap Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia
Teknisi
Dilepas tahun

B7974F-MR-2-2-2
IR64/IR54742-1-19-11-8
Berbulu, kadang-kadang cere
118 hari

Tegak

124 -133 cm
15-20 batang
Hijau

Hijau

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Hijau

Halus

Tegak

Tegak

Ramping

Kuning bersih
Tahan

Tahan

Pulen

23,0%

279

5,0 t/ha

7,0 t/ha

Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3
Tahan terhadap hawar daun bakteri 1l dan rentan
terhadap strain IV

Baik ditanam di lahan sawah irigasi dataran rendah
sampai 500 m dpl., dan baik ditanam pada lahan
irigasi kurang subur

Suwito T. B. Kustianto, Allidawati, Adijono P. dan
Suwarno

Supartopo, Sularjo, dan Gusnimar Aliawati
2000
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Tabel Lampiran 16. Deskripsi Varietas Membramo

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Gababh isi per malai
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun
Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Tekstur nasi
Kadar amilosa
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil

Ketahanan terhadap Hama

Katahanan Tarhadap Penyakit

Anjuran tanam

Pemulia
Dilepas tahun

B7830F-MR-1-2-3-2
B6555B-199-40/Barumun
Cere

115-120 hari
Tegak

126 - 140 cm
17 - 20 batang
+ 145 biji

Hijau

Hijau

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Hijau

Kasar

Tegak

Tegak
Ramping
Kuning

Sedang

Sedang

Pulen

19%

279

6,5 t/ha

7,5t/ha

Tahan wereng coklat biotipe 1,2 dan agak tahan
wereng coklat biotipe 3

Tahan Hawar daun bekteri strain 11 dan agak tahan
tungro

Baik ditanam di lahan irigasi berelevasi kurang dari
550 m dpl

Suwito T., B. Kustianto, Alidawati, Adijono P,
Susanto T.W. dan Z. Harahap

1995
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Tabel Lampiran 17. Deskripsi Varietas Mekongga

Nomor seleksi
Asal persilangan
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki

Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun

Muka daun

Posisi daun

Daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Tekstur nasi

Kadar amilosa
Indeks glikemik
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil
Potensi hasil
Ketahanan terhadap Hama
Ketahanan Tarhadap Penyakit

Anjuran tanam
Instansi pengusul

Pemulia
Tim peneliti

Teknisi
Dilepas tahun

S4663-5D-KN-5-3-3
A2790/2*IR64
Cere

116-125 hari
Tegak

91-106 cm

13-16 batang
Hijau

Hijau

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Hijau

Agak kasar
Tegak

Tegak

Ramping panjang
Kuning bersih
Sedang

Pulen

23%

88

289

6,0 t/ha

8,4 t/ha

Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3

Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain IV
Baik ditanam di lahan sawah dataran rendah sampai
ketinggian 500 m dpl

Balitpa dan BPTP Sultra

Z. A. Simanullang, Idris Hadade, Aan A. Daradjat,
dan Sahardi

B. Suprihatno, Y. Samaullah, Atito DS., Ismail B. P.,
Triny S. Kadir, dan A. Rifki

M. Suherman , Abd. Rauf Sery, Uan D., S. Toyib S.
M., Edi S. MK, M. Sailan, Sail Hanafi, Z. Arifin,
Suryono, Didi dan Neneng S.

2004



